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ABSTRACT 

This study aims to determine the differences and the effect of the use of the 
Ecoliteracy and Adaptation (ELA) learning model on the science learning discipline 
of fifth-grade students at SD Negeri 1 Padokan. The background of this study is the 
low level of students’ learning discipline, which is indicated by the lack of focus, 
responsibility, and active participation in science learning. This research employed 
a quasi-experimental method with a non-equivalent pretest–posttest control group 
design. The population consisted of 46 fifth-grade students who were divided into 
two classes, namely the experimental class using the ELA learning model and the 
control class using direct instruction. The data collection techniques included 
observation, interviews, and a learning discipline questionnaire administered before 
and after the treatment. The data were analyzed using statistical tests to determine 
the differences and the effect of the ELA model on students’ learning discipline. The 
results showed that the average pretest score of the experimental class was 39.00 
and increased to 45.52 in the posttest, while the control class had an average pretest 
score of 35.35 which increased to 38.91 in the posttest. The result of the 
Independent Sample t-test showed that the value of Sig. (2-tailed) was 0.000 < 0.05, 
indicating a significant difference between the experimental class and the control 
class. Therefore, it can be concluded that the Ecoliteracy and Adaptation (ELA) 
learning model is effective and has a positive effect in improving the science learning 
discipline of fifth-grade students at SD Negeri 1 Padokan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA) terhadap disiplin belajar IPAS 
siswa kelas V SD Negeri 1 Padokan. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 
disiplin belajar siswa yang ditunjukkan melalui kurangnya fokus, tanggung jawab, 
dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran IPAS. Penelitian ini menggunakan 
metode kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent pretest-posttest control 
group. Populasi penelitian berjumlah 46 siswa kelas V yang terbagi menjadi dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model ELA dan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran direct intruction. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara, dan angket disiplin belajar yang diberikan sebelum 
dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui 
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perbedaan serta pengaruh model ELA terhadap disiplin belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest kelas eksperimen sebesar 
39,00 meningkat menjadi 45,52 pada posttest, sedangkan pada kelas kontrol rata-
rata pretest sebesar 35,35 meningkat menjadi 38,91 pada posttest. Hasil uji 
Independent Sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA) efektif dan berpengaruh positif dalam meningkatkan 
disiplin belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 1 Padokan. 
 
Kata Kunci: Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA), Disiplin Belajar, IPAS, Sekolah Dasar 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan di sekolah dasar 

merupakan jenjang pendidikan formal 

pertama yang memiliki peran penting 

dalam membentuk dasar 

perkembangan intelektual dan 

karakter peserta didik. Salah satu 

karakter yang perlu dikembangkan 

sejak dini adalah karakter disiplin. 

Disiplin belajar menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan proses 

pembelajaran karena siswa yang 

disiplin cenderung lebih fokus, teratur, 

dan bertanggung jawab dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Oleh 

karena itu, penguatan karakter disiplin 

di sekolah dasar perlu dilakukan 

secara sistematis melalui program 

pendidikan karakter yang terstruktur 

serta dukungan dari seluruh warga 

sekolah, termasuk guru, orang tua, 

dan lingkungan sekitar (Septiani & 

Suwanto, 2024). Penanaman nilai 

kedisiplinan melalui kegiatan rutin dan 

budaya sekolah juga terbukti mampu 

meningkatkan perilaku disiplin siswa 

sekolah dasar (Umi Hanik et al., 

2021). 

Dalam pembelajaran di sekolah 

dasar, mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

memiliki peran penting dalam 

mengenalkan siswa pada berbagai 

fenomena alam dan sosial di 

lingkungan sekitar. Melalui 

pembelajaran IPAS, siswa diharapkan 

mampu memahami hubungan sebab-

akibat berbagai peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

dalam praktiknya, proses 

pembelajaran IPAS masih 

menghadapi berbagai kendala, salah 

satunya adalah rendahnya disiplin 

belajar siswa. Kurangnya disiplin 

dapat menyebabkan siswa kurang 

fokus, pasif dalam pembelajaran, 

serta kurang bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

222 
 

sehingga berdampak pada rendahnya 

motivasi dan hasil belajar siswa (Putri 

& Pracoyo, 2024). 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran adalah model 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Model pembelajaran merupakan 

strategi yang dirancang untuk 

membantu proses pembelajaran agar 

tujuan yang telah direncanakan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien 

(Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa serta 

menghubungkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata. Salah satu 

model yang dapat diterapkan adalah 

model Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA) 

yang menekankan pada pembelajaran 

kontekstual berbasis lingkungan. 

Model ini sejalan dengan pendekatan 

konstruktivisme yang menempatkan 

siswa sebagai subjek aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui 

pengalaman langsung di lingkungan 

sekitar. 

Pendekatan berbasis ekoliterasi 

dalam pembelajaran IPAS terbukti 

dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa serta kesadaran terhadap 

lingkungan. Melalui kegiatan 

observasi lingkungan, diskusi, dan 

pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, siswa 

tidak hanya memahami konsep 

pembelajaran tetapi juga mampu 

mengembangkan sikap tanggung 

jawab dan disiplin dalam belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Ecoliteracy dan 

Adaptasi (ELA) mampu meningkatkan 

prestasi belajar serta menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual dan 

bermakna bagi siswa sekolah dasar 

(L. D. Safitri & Setiadi, 2024). Selain 

itu, kegiatan pembelajaran berbasis 

lingkungan juga dapat meningkatkan 

kemampuan observasi, pemecahan 

masalah, serta kesadaran ekologis 

siswa  (Jufri et al., 2025). 

Berdasarkan hasil pra-observasi 

yang dilakukan pada tanggal 19 Maret 

2025 di SD Negeri 1 Padokan, 

ditemukan bahwa sebagian siswa 

kelas V masih memiliki disiplin belajar 

yang rendah. Dari 23 siswa, terdapat 

10 siswa yang menunjukkan perilaku 

kurang disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran, seperti kurang fokus, 

kurang aktif dalam kegiatan belajar, 

serta kurang bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas. Kondisi 

ini diduga dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang masih berpusat 
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pada guru sehingga pembelajaran 

menjadi kurang menarik dan kurang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat secara aktif. Oleh 

karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan berbasis pengalaman agar siswa 

dapat memahami materi secara lebih 

bermakna serta meningkatkan 

kedisiplinan dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Ecoliteracy dan 

Adaptasi (ELA) terhadap disiplin 

belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS di kelas V SD Negeri 1 Padokan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran 

yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sekaligus 

membentuk karakter disiplin siswa di 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen menggunakan 

desain non-equivalent pretest–

posttest control group design. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

1 Padokan, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026, tepatnya pada bulan 

Agustus 2025. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas V yang 

berjumlah 46 siswa yang terbagi 

dalam dua kelas, yaitu kelas V A dan 

kelas V B dengan masing-masing 23 

siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh, 

sehingga seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Kelas V A 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen 

yang mendapatkan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran 

Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA), 

sedangkan kelas V B sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran Direct Instruction. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran 

Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA), 

sedangkan variabel terikatnya adalah 

disiplin belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan angket. Observasi 

dilakukan untuk mengamati 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

sedangkan wawancara dilakukan 

kepada guru dan kepala sekolah 
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untuk memperoleh informasi awal 

mengenai kondisi disiplin belajar 

siswa. Angket digunakan sebagai 

instrumen utama untuk mengukur 

tingkat disiplin belajar siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model 

pembelajaran dengan menggunakan 

skala Likert. Analisis data dilakukan 

melalui uji prasyarat yang meliputi uji 

normalitas menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov dan uji 

homogenitas menggunakan Levene 

Test dengan taraf signifikansi 0,05. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan Independent 

Sample t-Test untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan disiplin belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah perlakuan diberikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 1 Padokan dengan 

melibatkan dua kelas, yaitu kelas V A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas V 

B sebagai kelas kontrol. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 

46 siswa yang terdiri dari 23 siswa 

pada masing-masing kelas. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran 

Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA), 

sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model Direct 

Instruction. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket disiplin 

belajar siswa yang diberikan sebelum 

perlakuan (pretest) dan setelah 

perlakuan (posttest). Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif dan inferensial untuk 

mengetahui perubahan disiplin belajar 

siswa serta perbedaan hasil antara 

kedua kelompok penelitian. 

 
Gambar 1 Perbandingan Hasil 

Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 

 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, rata-rata skor disiplin 

belajar pada kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan dari 39,00 

pada pretest menjadi 45,52 pada 

posttest. Sementara itu, pada kelas 

kontrol rata-rata skor pretest sebesar 

35,35 dan meningkat menjadi 38,91 

pada posttest. Peningkatan nilai pada 

kedua kelas menunjukkan bahwa 

39,31

45,52

35

40

45

50

Pretest Posttest

Perbandingan Hasil Posttest 
Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen

Pretest Posttest
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proses pembelajaran yang dilakukan 

mampu memberikan dampak positif 

terhadap disiplin belajar siswa. 

Namun demikian, peningkatan yang 

terjadi pada kelas eksperimen terlihat 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran Ecoliteracy dan 

Adaptasi (ELA) mampu mendorong 

keterlibatan siswa secara lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga berdampak pada 

meningkatnya kedisiplinan belajar. 

Sebelum dilakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk 

memastikan bahwa data memenuhi 

syarat analisis statistik parametrik. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji 

Shapiro–Wilk untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi 

normal. 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 
Pretest 

 
Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada seluruh data pretest dan posttest 

di kedua kelas lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Dengan 

demikian, data penelitian memenuhi 

salah satu syarat untuk dilakukan 

analisis statistik parametrik. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui kesamaan varians 

antara kedua kelompok penelitian. 
Tabel 1 Hasil Uji Homogenitas sebelum 

Tindakan 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on 
Mean 

2,977 1 44 ,091 

Based on 
Median 

2,382 1 44 ,130 

Based on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

2,382 1 40,670 ,130 

Based on 
trimmed 
mean 

2,923 1 44 ,094 

 

Hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,091 pada data pretest dan 

0,832 pada data posttest, yang berarti 

kedua kelompok memiliki varians 

yang homogen karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa data 

dari kedua kelompok penelitian 

memiliki karakteristik varians yang 
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relatif sama sehingga dapat 

dilanjutkan pada tahap pengujian 

hipotesis. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-

Test untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan disiplin belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran yang berbeda. 

Gambar 3 Hasil Uji Independent 
Sample T-Test 

 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah perlakuan 

diberikan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Ecoliteracy dan 

Adaptasi (ELA) lebih efektif dalam 

meningkatkan disiplin belajar siswa 

pada pembelajaran IPAS 

dibandingkan dengan model Direct 

Instruction. Model pembelajaran ini 

tidak hanya menekankan pada 

penyampaian materi, tetapi juga 

melibatkan siswa secara aktif melalui 

kegiatan pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis lingkungan, 

sehingga dapat membangun sikap 

disiplin belajar yang lebih baik. 

 

Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan model 

pembelajaran Ecoliteracy and 

Adaptation (ELA) dibandingkan 

dengan model Direct Instruction 

dalam meningkatkan disiplin belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS di SD 

Negeri Padokan 1. Penelitian 

dilakukan pada siswa kelas V yang 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran Ecoliteracy and 

Adaptation (ELA), sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model Direct 

Instruction. Proses penelitian 

dilaksanakan selama dua kali 

pertemuan, yaitu pemberian pretest 

untuk mengetahui kondisi awal disiplin 

belajar siswa dan posttest setelah 

proses pembelajaran untuk melihat 

perubahan yang terjadi. 
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a. Perbedaan Disiplin Belajar antara 
Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan disiplin belajar 

antara siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata 

pretest sebesar 39,00 dan meningkat 

menjadi 45,52 pada posttest setelah 

diterapkan model pembelajaran 

Ecoliteracy and Adaptation (ELA). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

model ELA mampu memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan 

disiplin belajar siswa. 

Sementara itu, pada kelas kontrol 

yang menggunakan model Direct 

Instruction, nilai rata-rata pretest 

sebesar 35,35 dan meningkat menjadi 

38,91 pada posttest. Meskipun terjadi 

peningkatan, kenaikan tersebut tidak 

sebesar yang terjadi pada kelas 

eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Ecoliteracy 

and Adaptation memberikan dampak 

yang lebih besar terhadap 

peningkatan disiplin belajar siswa 

dibandingkan dengan model Direct 

Instruction. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (L. D. Safitri & 

Setiadi, 2024) yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran 

Ecoliteracy dan Adaptasi efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPAS. Penelitian 

tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan antara nilai 

pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen, sehingga memperkuat 

bahwa pembelajaran berbasis 

ecoliteracy dapat memberikan 

dampak positif terhadap proses 

belajar siswa. 

 

b. Keefektifan Model Pembelajaran 
Ecoliteracy and Adaptation (ELA) 

Keefektifan model 

pembelajaran Ecoliteracy and 

Adaptation juga terlihat dari hasil 

analisis statistik. Berdasarkan 

Levene’s Test, diperoleh nilai 

signifikansi 0,832, yang menunjukkan 

bahwa varians data pada kedua 

kelompok bersifat homogen. 

Selanjutnya hasil Independent 

Samples t-test menunjukkan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran 

Ecoliteracy and Adaptation (ELA) 
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lebih efektif dibandingkan dengan 

model Direct Instruction dalam 

meningkatkan disiplin belajar siswa 

pada pembelajaran IPAS. Model 

pembelajaran ELA mendorong 

keterlibatan aktif siswa melalui 

kegiatan pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis lingkungan 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna. 

Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian (Azrai et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis ecoliteracy dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap lingkungan sekaligus 

membentuk sikap belajar yang positif, 

termasuk kedisiplinan dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Ecoliteracy and Adaptation (ELA) 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

disiplin belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS di SD Negeri 

Padokan 1. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan disiplin 

belajar antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA) 

dengan siswa yang menggunakan 

model Direct Instruction. Rata-rata 

skor disiplin belajar pada kelas 

eksperimen meningkat dari 39,00 

menjadi 45,52, sedangkan pada kelas 

kontrol meningkat dari 35,35 menjadi 

38,91. Hasil uji Independent Sample t-

Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelas setelah perlakuan 

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA) lebih 

efektif dalam meningkatkan disiplin 

belajar siswa pada pembelajaran 

IPAS. Model ini juga mampu 

mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif melalui kegiatan pembelajaran 

yang kontekstual dan berbasis 

lingkungan sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 
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